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juta rupiah). 
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Metafora Gunungan (Kayon) 
dan Pohon yang Baik 


Allah Swt berfirman: 


“Tidaklah kau perhatikan bagaimana Allah 
telah membuat perumpamaan kalimat yang 
baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. 
Dia memberikan buah pada setiap musim 
dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan itu untuk 
manusia supaya mereka selalu ingat.” 


(RS Ibrahim: 24-25). 


P ementasan wayang kulit semalam suntuk, 
sekarang ini bukan didominasi di pedesaan saja, 
tapi sudah merambah ke berbagai daerah, termasuk 
di perkotaan. Bahkan, pada momen-momen tertentu, 
pemda tingkat II (kabupaten dan kodya) maupun ting- 
kat I (propinsi) kerapkali menampilkan pementasan 
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wayang kulit. Tak mengherankan, sebab wayang kulit 
dewasa ini sudah diakui oleh PBB (Perserikatan 
Bangsa-Bangsa)—yang bermarkas di New York Ame- 
rika—sebagai warisan dunia. Jadi, benar-benar telah 
milik dunia. Sudah mengglobal. Bukan lagi milik Bang- 
sa Indonesia, apalagi suku Jawa saja! 

Tentu, hal tersebut sangat menggembirakan bagi 
bangsa Indonesia, khususnya bagi orang Jawa. Sebab, 
kesenian asli warisan para Pujangga Jawa tadi telah 
diterima di belahan dunia, sehingga menambah citra 
bangsa Indonesia. Bagaimana pun juga, wayang kulit, 
menurut para Pujangga Jawa, memiliki dua makna 
penting: tontonan dan sekaligus tuntunan. Bukan 
hanya untuk kalangan tua, tapi juga bisa dinikmati 
oleh generasi mudanya. Pendek kata, kesenian wa- 
yang kulit sangat utuh dan komprehensif. 


Simbol-Simbol dalam Gunungan (Kayon) 


Setiap pementasan wayang kulit, tentu, ada yang 
disebut g#unungan' (kayon): maknanya adalah peng- 
gambaran suasana hati. Dinamakan gunungan, kare- 
na bentuknya seperti gunung yang kelihatan kokoh 
berwibawa berdiri tegak mencuat ke atas. Juga dise- 
but 'kayun'—artinya hidup—(dalam Bahasa Jawa, 
artinya karep atau keinginan). Jadi, gunungan diar- 
tikan sebagai lambang suatu tempat atau sumber dari 
segala sifat hidup dan kehidupan dengan segala sifat 
baik dan buruknya. 
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Setiap kali ada perubahan adeganjjejeran atau 
perpindahan setting, tentu, Sang Dalang akan me- 
mainkan gunungan—misalnya dengan menggerak- 
gerakan gunungan (kayon)—sebagai isyarat untuk 
menggambarkan perubahan suasana itu sendiri. 

Menurut Marwanto, S. Kar dan R Budhy Moehanto 
dalam bukunya Apresiasi Wayang, 2000, menjelaskan 
tentang fungsi Gunungan atau kayon dalam perge- 
laran wayang, sebagai berikut: 

Pertama, sebagai tanda mulai atau berakhirnya 
suatu cerita. 

Kedua, sebagai tanda pergantian waktu, misal- 
nya dari Pathet Nem ke Pathet Sanga dan Pathet Ma- 
nyura. Jika sebelumnya letak kayon (gunungan) con- 
dong ke kanan kemudian menjadi tegak lurus dan 
seterusnya. 

Ketiga, menjadi pengganti dalam cerita yang wa- 
yangnya tidak ada, antara lain gapura, kedaton, ru- 
mah, hutan, air, sungai, jurang, pedut, hujan, daya 
prabawa, wahyu, lesus, lindu, guntur, bledhek, pu- 
lung, gelombang, dan lain-lain. 

Demikianlah, dalam pergelaran wayang kulit 
semalam suntuk, memang, terdapat tiga pathet—yang 
berhubungan dengan irama atau nada gamelan (alat 
musik dalam pewayangan)—yakni: Pathet Nem, 
Pathet Sanga dan Pathet Manyura. 

Pertama, Pathet Nem artinya penggambaran sua- 
sana hati atau jiwa ketika masih muda. 
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Kedua, Pathet Sanga artinya simbolis usia per- 
tengahan (tengah umur manusia). 

Ketiga, Pathet Manyura artinya melambangkan 
usia manusia yang sudah senja atau tua, sehingga ia 
harus mengadakan persiapan untuk marak (meng- 
hadap) kepada Tuhannya atau penggambaran suasa- 
na hati seseorang yang sudah parek (dekat dengan 
Tuhannya). Memang, kata manyura artinya ada dua 
makna, 1) berasal dari kata parek (artinya, dekat): 2) 
berasal dari kata marak (artinya, menghadap). Kedua 
kata tadi—parek dan marak—dihubungkan dengan 
Ketuhanan (kesejatian). 

Betapa tinggi kandungan filosofis yang ditemu- 
kan dalam pewayangan, seperti yang terungkap da- 
lam makna pathet tersebut di atas. Selain itu, adanya 
tiga pathet dalam pementasan wayang kulit, nam- 
paknya juga mengisyaratkan ada sesuatu yang pen- 
ting dalam kehidupan manusia dalam tiga perkara, 
misalnya 1) ketika dilahirkan, 2) ketika menikah: 3) 
ketika matinya. 

Gunungan (Kayon)—yang fungsinya menggam- 
barkan keadaan atau suasana hati, jiwa, atau nafsu 
manusia—di dalamnya terdapat gambar atau ilus- 
trasi beberapa hal, sebagai berikut: 

Pertama, pohon besar tinggi menjulang yang di- 
perlihatkan dengan jelas, mulai akar-akarnya, batang- 
nya, dahan dan rantingnya sampai dedaunannya. 
Rupanya ini dimaksudkan untuk menggambarkan 
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keadaan hati manusia dengan segala anasir dan 
keinginannya, tetapi hendaknya tetap berpegang pa- 
da keimanan yang tegak-lurus tak tergoda oleh go- 
daan syahwat yang bermacam-macam. 

Kedua, dalam Gunungan (Kayon)juga terdapat 
aneka ragam simbol-simbol penggoda manwsia, se- 
perti gambaran dua raksasa—dengan membawa gada 
sebagai senjatanya—yang sedang duduk sambil 
menjaga Gapura yang berbentuk rumah joglo. Selain 
itu, gapura tadi masih dikepung oleh mulut besar 
dua ekor naga besar yang seolah-olah mencaplok ga- 
pura joglo. Ini seolah-olah mengisyaratkan untuk me- 
masuki gapura (rumah hati) harus dibarengi dengan 
perjuangan ekstra keras dan berhati-hati. Jika tidak, 
niscaya akan terkena begalan dari dua raksasa besar 
dan dua ekor naga besar yang sudah menghadang di 
depan pintu gapura. 

Ketiga, Gunungan (Kayon) juga menggambarkan 
metafora mengenai suasana nafsu manusia dengan 
empat gambar binatang, harimau (macan), monyet 
(kera), banteng dan burung merak. 

Harimau (macan) melambangkan nafsu ammarah, 
terlihat dengan sifat-sifat harimau (macan) yang ga- 
nas, buas, kejam, dan seterusnya. Jika dalam wayang- 
nya digambarkan seperti Prabu Dasamuka atau Rah- 
wana Raja yang selalu mengajak berbuat kejahatan. 

Monyet (kera) adalah simbol dari ketamakan 
atau kerakusan, nafsu Jauwamah. Meskipun di kaki- 
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nya telah memegang sesuatu, tapi tangan kanan dan 
kirinya selalu menjarah makanan yang lain. Contoh 
wayangnya seperti Raden Kumbakarna yang suka 
makan banyak dan tidur berhari-hari. 

Banteng identik dengan nafsu supiyah: sebenar- 
nya gambaran nafsu yang sudah halus, sehingga da- 
lam wayang tokohnya adalah Dewi Sarpakenaka (adik 
perempuan Prabu Dasamuka). Banteng, begitu pula. 
Ia sebenarnya tergolong hewan yang baik, karena ter- 
kenal dengan kekuatannya yang luar biasa. Namun, 
jika ia sudah marah, maka apapun dilabraknya dan 
tidak bisa mengendalikan diri: ibaratnya seperti 
'bantheng ketaton' (banteng yang terluka). 

Burung Merak, mengisyaratkan makna perak (de- 
kat dengan Tuhannya) dan marek (menghadap atau 
mendekat kepada-Nya), sehingga burung tersebut 
menyenangkan dan banyak disukai orang. Dengan 
demikian, burung merak tersebut melambangkan 
nafsu muthmainnah: jiwa yang tenang. Kalau dalam 
pewayangan digambarkan seperti Raden Wibisana, 
adik bungsu Prabu Dasamuka yang kemudian ber- 
gabung dengan figur 'guru sejati'-nya atau 'pancer'- 
nya, Sri Rama Wijaya. 

Hampir senada dengan ilustrasi yang tergambar 
dalam Gunungan atau Kayon tersebut, yakni pan- 
dangan Sang Hujjatul Islam—lmam al-Ghazali— 
mengenai anasir dalam diri manusia yang juga ada 
empat anasir. 
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Pertama, anjing yang melambangkan kebuasan, 
keganasan dan kekejaman yang ada dalam diri manusia. 

Kedua, babi yang melambangkan keserakahan 
dan ketamakan dalam diri manusia. 

Ketiga, anasir syaithoniyah yang menggerakkan 
atau mengendalikan dua anasir nafsu kebinatangan— 
anjing dan babi—dalam diri manusia tadi. Anasir 
syaithoniyah tersebut seolah-olah seperti decision 
maker-nya dalam aplikasi kejahatan dalam diri manusia. 

Keempat, anasir ilahiyah-uluhiyah-rububbiyah 
dalam diri manusia—atau anasir Kemalaiktan—yang 
berpotensi kebaikan. 

Dengan demikian, simbolisasi, ilustrasi atau me- 
tafora yang ada dalam Gunungan (Kayon) dengan 
pandangan Imam al-Ghazali tadi benar-benar sinkron, 
serasi, harmonis dan tak bertentangan. Substansinya 
sama, tiga anasir kejahatan melawan satu anasir ke- 
baikan. Jadi, 3:1 (tiga banding 1) atau (tiga lawan satu). 


Perumpamaan Kalimat yang Baik Seperti Pohon 


Allah Swt berfirman: “Tidaklah kau perhatikan 
bagaimana Allah telah membuat perumpamaan ka- 
limat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. Dia mem- 
berikan buah pada setiap musim dengan seizin 
Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perum- 
pamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu 
ingat.” (OS Ibrahim: 24-25). 
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Dalam Al Our'an dan Terjemahnya Departemen 
Agama RI, yang dimaksud “kalimat yang baik” ialah 
kalimat tauhid, segala ucapan yang menyeru kepada 
kebajikan dan mencegah dari kemunkaran serta per- 
buatan yang baik. Kalimat tauhid, seperti kalimat “Laa 
ilaa hailallah.” 

Sayyid Ahmad Masyhur Bin Thahaa al-Haddad 
dalam bukunya Pembuka Pintu Surga mengatakan, 
“Tidaklah Anda melihat bahwa 

Begitulah, betapa indahnya metafor dalam ayat 
al-Our'an itu. Allah membuat perumpamaan kalimat 
tauhid dan iman—cabang-cabang amal mencuat, ca- 
haya-cahaya dan berbagai pengetahuan memancar 
dari pohon-pohon tersebut, dari berkah dan pertum- 
buhannya—sebagai pohon yang baik, indah tumbuh- 
nya, lezat buahnya, akarnya menancap kuat dengan 
cabang-cabang akarnya di bumi, tidak goyah diterpa 
badai, tidak miring karena beban, dan cabangnya 
menjulang ke langit, meninggi di atmosfer langit, 
tumbuh hidup dan gemerlap, lalu memberikan bu- 
ahnya yang melimpah setiap saat, tidak habis dipetik, 
juga baik dan sempurna atas izin dari Tuhannya, ka- 
rena kebaikan takdir dan kesedian-Nya. 

Dalam hadits Nabi Saw, pohon ini ditafsirkan 
sebagai pohon kurma, karena syarat-syarat perum- 
pamaan dengan pohon kurma memenuhi maksud. 
Begitu juga kalimat tauhid dan iman dalam hati orang 
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mukmin, lafadz atau maknanya baik, karena keagung- 
an tauhid. 

Akarnya, tempat kalimat tauhid dan iman ini 
tegak, adalah mengetahui Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahatinggi, menunggalkan-Nya dengan keesaan 
dan ibadah. Dan akar seperti ini ada karena kejelasan 
dan kekuatan filosofinya, kokoh menancap di keda- 
laman hati, mengakar dengan pancaran cahaya-ca- 
hayanya sampai ke dasar keyakinannya. 

Cabangnya yang bersinar tumbuh dan naik ke 
langit, pohon keimanan ini memberikan makanan- 
nya dan buah-buahan yang lezat menjadi santapan 
ruh dan tubuh setiap saat. Dengan izin dari Tuhannya 
dan kebaikan pemeliharaannya, pohon tersebut meng- 
hasilkan buah yang beragam, amal sholeh, akhlak 
yang baik, dan ilmu-ilmu yang bermanfaat. 
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5 G' Persyaratan Dhalang 
(Ngudhal Piwulang): 


“Gendhing, Gendheng, 
Gandhung,Gendheng, Gandhang' 


Ps oleh "manusia Jawa' biasanya dianggap 
sebagai 'ngudhal piwulang' (mengajar) dalam 
pementasan wayang kulit semalam suntuk. Pandang- 
an masyarakat Jawa secara umum tersebut, barang- 
kali ada benarnya. Dr. Seno Sastroamidjojo dalam 
bukunya “Renungan tentang Pertunjukan Wayang 
Kulit (1964) menjelaskan bahwa perkataan dhalang 
tersimpul perkataan 'weda' dan “wulang' atau 'mulang'. 
Kata Weda' sebenarnya mengisyaratkan semacam ki- 
tab suci dalam Agama Hindu yang memuat peraturan 
tentang hidup dan kehidupan manusia di dalam ma- 
syarakat ramai, pergaulan dengan sesama, dan terutama 
diarahkan pada kesempurnaan di “alam kehalusan'- 
nya kelak setelah meninggal dunia menuju alam baka. 
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Sedangkan, kata “wulang berarti ajaran atau petuah 
dan 'mulang' artinya memberi pelajaran. 

Itulah sebabnya, seorang dhalang adalah seorang 
yang mempunyai keahlian tertentu mengenai ilmu 
khusus dan menganggap dirinya sebagai orang yang 
bertugas suci untuk memberi pelajaran, wejangan, 
uraian atau tafsiran tentang isi kitab suci Weda be- 
serta maknanya kepada khalayak ramai. Karena se- 
dang mendapat amanat 'tugas suci', maka kebiasaan 
orang-orang Jawa dulu tidak pernah mendapatkan 
upah saat mendalang. Seluruh perhatian sang 
dhalang—tenaga, pikiran, dan waktunya—dicurah- 
kan sepenuhnya demi kelancaran tugas sucinya itu. 
Sikap seperti itu, dalam Kejawen biasanya disebut 
sepi ing pamrih rame ing gawe'. 

Tak ayal, di zaman dulu, peran sang dhalangsa- 
ngat penting dalam kehidupan bermasyarakat. Ia, bu- 
kan hanya dianggap dan dijadikan sebagai guru atau 
pendidik masyarakat, tetapi juga dianggap sebagai 
wong sepuh' (orang yang mumpuni di bidang 'ngel- 
mu tuwa' dan mengajarkannya kepada masyarakat 
luas). Makanya ia sangat dihormati dan dimuliakan 
oleh masyarakatnya. 

Itulah sebabnya, Sunan Kalijaga dan Sunan Panggung 
pun melirik dan memanfaatkan posisi serta peranan 
sang dhalangyang begitu penting dalam kehidupan, 
yakni dipakai sebagai strategi dalam berdakwah pada 
masa awal penyebaran Agama Islam di Tanah Jawa 
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(pada masa pemerintahan Kasultanan Demak). Ketika 
Sunan Kalijaga—yang nama aslinya Raden Syahid— 
menampilkan pementasan wayang kulit pertama ka- 
linya di alun-alun Demak, ternyata masyarakat me- 
rasa antusias sekali menikmati tontonan tersebut. 
Pementasan wayang kulit, ternyata bukan hanya me- 
rupakan tontonan, tetapi juga mengandung tuntu- 
nan, lantaran banyak pelajaran atau hikmah yang 
disampaikan oleh sang dhalang. 

Salah satu simbolisasi dalam pewayangan yang 
dikenal oleh 'manusia Jawa' secara turun-temurun 
sampai sekarang adalah pelajaran tauhid. Yakni sang 
dhalang merupakan simbol dari Tuhan, sedangkan 
wayang melambangkan semua umat manusia. Dalam 
kehidupan ini, manusia—sebagai wayang—diharap- 
kan tidak membangkang (mbadal) dari perintah Tuhan. 
Mereka harus menurut saja terhadap apa kehendak 
Tuhan, dengan takdir-Nya. Jangan bermacam-macam! 
Bukankah hanya sebagai wayang saja?! Artinya, dari 
sudut pandang ini, sebenarnya ini mengisyaratkan 
mengenai konsep 'Manunggaling Kawula-Gusti'. 

Atau, ketika menontong wayang kulit semalam 
suntuk, setidaknya terdapat dua perspektif: syariat 
dan hakikat sekaligus. Ketika melihat pementasan 
wayang kulit dari balik layar—sehingga terlihat 
bayang-bayang tokoh-tokoh wayang, protagonis dan 
antagonis—seolah-olah yang terlihat perkelaian atau 
pertengkaran tokoh wayang itu sendiri. Misalnya, 


18 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


adegan Bima berperang melawan Duryudana, isyarat 
pelajaran yang bisa terambil adalah kemenangan pro- 
tagonis melawan antagonis. Bima—lambang prota- 
gonis—akhirnya bisa mengalahkan Duryudana yang 
dur angkara (simbol antagonis)! Cara pandang ini 
mengisyaratkan syariat dalam keberagamaan Islam. 

Namun, jika si penonton kemudian melihat pe- 
mentasan wayang kulit dari belakang (belakang sang 
dhalang), maka yang ia lihat semua tokoh-tokoh wa- 
yang—yang protagonis maupun yang antagonis—ter- 
sebut dilakokake (dimainkan, dijalankan) oleh sang 
dhalang. Begitulah, sebagaimana ungkapan, “Khairi 
wa syarrihi minallah' (kebaikan dan keburukan itu 
datangnya dari Tuhan). Dan, ini adalah perspektif 
hakikat dalam keberagamaan, sebagaimana yang 
banyak dihayati oleh Kaum Sufi. 


1. Mengenal Jenis Wayang 


Meski sebenarnya Kitab Ramayana' dan Kitab 
Mahabharata berasal dari Hindia, tetapi nampak- 
nya khasanah kesenian wayang benar-benar men- 
jamur di tanah air. Sebagaimana diketahui, kesenian 
wayang bermula dari kesenian yang dikembangkan 
oleh para Brahmana Hindu ketika menyiarkan ajaran 
Agama Hindu di Pulau Jawa pada abad IV M, yakni 
dengan menggunakan daya tarik kedua kitab besar 
(Ramayana dan Mahabharata). 
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Berdasarkan data sejarah, Agama Hindu masuk 
ke Indonesia sekitar abad I Masehi, sebagaimana yang 
terdeteksi dari prasasti-prasasti peninggalan sejarah 
Bangsa Tionghoa. Kerajaan-kerajaan Hindu yang ber- 
kembang pesat di Indonesia, antara lain Kerajaan 
Hindu di Kutai, Kalimantan Timur (awal abad V), 
Kerajaan Taruma Negara di Jawa Barat dan seterusnya. 

Dalam kenyataannya, peninggalan tentang jenis 
wayang di Indonesia cukup banyak—hingga sampai 
ratusan jenis—sebagaimana hasil penelitian RM 
Ismukandar K dalam karnya Wayang: Asal-Usul dan 
Jenisnya' (1985). Meski demikian, Ismukandar tidak 
menulis semua jenis wayang dalam bukunya, tetapi 
mencoba untuk diklasifikasikan sesuai dengan peng- 
golongannya masing-masing. Sebab, ia merasa kesu- 
litan mengidentifikasikan jenis-jenis wayang yang 
berkembang di Indonesia, sebab ada yang masih ber- 
kembang dan sebagiannya ada yang sudah punah. 

Ismukandar (1985) akhirnya mengidentifikasikan 
jenis wayang tersebut ke dalam beberapa golongan, 
yakni Wayang Beber, Wayang Gedhog, Wayang Ki- 
dang Kencana, Wayang Kulit (Purwa), Wayang Golek, 
Wayang Sunggingan, Wayang Karucil/Klitik, Wayang 
Wong, Wayang Keling Pekalongan, Wayang Da'wah, 
Wayang Kulit Betawi, Wayang Kulit Bali, Wayang Po- 
tehi, Wayang Madya, Wayang Tasripin, Wayang Suluh, 
Wayang Wahana, Wayang Kulit Perjuangan Dan Wa- 
yang Kulit Kancil, Wayang Pancasila, dan Wayang 
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Wahyu. Terakhir, dari Blitar-Jawa Timur, Ki Sudrun 
menciptakan Wayang Sadat' yang menceritakan 
tentang Babad Tanah Jawa termasuk cerita para Wali 
Sanga. 

Betapa banyaknya corak-ragam jenis wayang 
yang berkembang di tanah air. Memang, di antara 
jenis wayang tersebut di atas, Wayang Kulit (Wayang 
Purwa) termasuk kategori yang paling berkembang 
hingga diakui sebagai “warisan dunia' oleh Perse- 
rikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang bermarkas di New 
York Amerika Serikat. Selain itu, Wayang Golek dari 
Suku Sunda di Jawa Barat juga masih sangat eksis 
dalam khasanah kesenian di tanah air, terbukti sering 
ditampilkan di acara televisi hingga sekarang. 


2. Macam-Macam Dhalang 


Dalam Wayang Kulit (Wayang Purwa), Dr. Seno 
Sastroamidjojo (1964) mengklasifikasikan jenis dha- 
lang—orang yang ngudhal piwulang—ke dalam lima 
golongan, sebagai berikut: 


a. Dhalang Sejati, 


Dhalang ini menitikberatkan pertunjukannya 
pada berbagai cerita yang dapat dipakai tauladan bagi 
khalayak ramai dalam kehidupan batinnya sehari- 
hari. Misalnya, terlihat dominannya ajaran tentang 
pendidikan, kerohanian, kebatinan, filsafat hidup 
(sangkan paraning dumadi) dan sebagainya. 
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b. Dhalang Purba: 


Dhalang ini menitikberatkan pertunjukannya 
pada pelbagai cerita atau selalu mengambil cerita yang 
dapat membangun (amurba), memberi semangat ke- 
pada penonton agar bangkit dari kebodohan, kemis- 
kinan, keterpurukan, kesalahan dan dosa, dan seterusnya. 


c. Dhalang Wasesa, 


Dhalangini sangat menguasai berbagai cerita ma- 
upun teknik pedalangan, sehingga perasaan penon- 
ton gampang terbawa ke dalam suasana yang yang 
dipentaskan, seperti trenyuh (belas kasih), kemura- 
han, hati yang lapang, kesabaran, prihatin, pe rasaan 
cinta atau asmara, dan sebagainya. 


d. Dhalang Guna, 


Dhalang ini selalu berpedoman dengan pakem 
(aturan baku pewayangan) tanpa ditambah dengan 
variasi yang lain-lain dan apa adanya. Meski demi- 
kian, pementasannya tetap sarat akan nilai-nilai hik- 
mah dalam hidup dan kehidupan ini. 


e. Dhalang Wikalpa: 


Dhalangini lebih sederhana lagi, yakni menda- 
lang hanya melulu berdasar pakemsaja. (Lihat: Bau- 
warna Kawruh Wayang, Wewaton Kawruh Bab Wa- 
yang, RM Sajid jilid II, 1971). 
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2. Persyaratan Menjadi Dhalang 


Bagaimana pun, seorang dhalang bukanlah pro- 
fesi sembarangan, karena ia harus memiliki banyak 
pengetahuan dan keahlian khusus. Persyaratan ter- 
sebut, misalnya, sebagaimana dinyatakan Seno Sastro- 
amidjojo (1964) yang mengatakan bahwa seorang 
dhalang yang baik dituntut memiliki kepiawaiannya 
dalam lima hal sebagai berikut: 

1. Gendhing, menguasai lelagoning gendhing. 

2. Gendheng, maknanya ada dua, yakni 1) mampu 
gerong atau kur paduan suara dalam mengiringi 
gendhing dan 2) mampu mengayomi. 

3. Gandhung, percaya diri 

4. Gendheng (“gila”): menganggap diri paling benar! 

5. Gandhang, (cetha Ian seru, wijang wijiling wi- 
cara): suaranya jelas dan bagus 
Selain persyaratan di atas, seorang dhalangjuga 

dituntut memiliki penonjolan lainnya, yakni cakap 

dalam menguasai beberapa hal, sebagai berikut: 

Pertama, harus menguasai antawencana (bisa 
menyuarakan masing-masing tokoh dalam pewaya- 
ngan secara khas dan khusus, kemudian mendialog- 
kan dalam setiap adegannya dengan baik, sehingga 
pagelarannya menjadi hidup). 

Kedua, harus renggep (si dalang dituntut untuk 
mampu memelihara setiap keadaan pementasannya 
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dengan serasi, selaras, dan harmonis sehingga pe- 
nampilannya tidak membosankan). 

Ketiga, harus memiliki enges (dalang bisa mem- 
bawa perasaan penonton dalam berbagai keadaan, 
misalnya perasaan belas kasih (trenyuh), asmara, ke- 
marahan, ketakwaan, dan sebagainya). 

Keempat, tutug (tuntas). Artinya, dialog antara 
dua tokoh wayang atau lebih harus tuntas, tidak bo- 
leh diperpendek. 

Kelima, si dalang harus bisa membanyol: berke- 
lakar atau membuat cerita lucu yang bertujuan untuk 
mengendurkan urat syarat yang tegang. 

Keenam, memiliki kemampuan sabet, yakni ke- 
mampuan dan ketrampilan dalam menggerakkan 
wayang kulit, entah ketika adegan perang, berjoged, 
atau jejeran biasa. 

Ketujuh, faham kawi-radya, artinya pendahulu- 
an. Si dalang harus pandai menceritakan maksud dan 
jalannya cerita yang hendak dipertunjukkan, antara 
lain menggunakan sastra yang indah (adiluhung) dan 
puji-pujian untuk ketentraman, kesejahteraan 
negara, keindahan, perdamaian, kemuliaan raja dan 
sebagainya. 

Kedelapan, faham parama-kawij, si dalang di- 
tuntut untuk mempergunakan Bahasa Jawa kuno 
(Kawi) atau sastra klasik dengan baik dan lancar. 

Kesembilan, menguasai amardi basa: yakni me- 
nguasai penggunaan bahasa yang lazim dipakai oleh 
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masing-masing tokoh wayang, sebab percakapan 
antara tokoh wayang yang satu dengan lainnya berbeda. 
Lebih detailnya, si dalang dituntut kemampuannya 
dalam: pocapan (percakapan), penantang (tantangan 
untuk perang), pasumbar (sombong setelah 
menang perang), prenesan (pernyataan rasa kasih 
sayang), banyolan (melawak), pocap ing pagedho- 
ngan (pemberitahuan si dalang tanpa mempertun- 
jukkan wayang), renggan (pidato atau lagu sebagai 
pelengkap dalam menjelaskan hal-hal yang akan di- 
pertunjukkan), dan suluk (sebagai isyarat atau sin- 
diran dalam bentuk syair mengenai orang tertentu 
untuk menghidupkan suasana). 

Kesepuluh, faham parama-sastra: seorang da- 
lang dituntut menguasai sastra, yaitu kesusastraan 
Jawa kuna dan modern. 

Kesebelas, bisa awicarita, menguasai cerita yang 
akan dipentaskannya dengan gamblang. 

Keduabelas, bisa amardawa lagu: menguasai 
irama dalam suluk (lagu) dan syairnya. 

Sementara itu, Sujamto (1993) menyatakan bah- 
wa seorang dhalang juga harus mumpuni atau me- 
nguasai segala macam ilmu dan pengetahuan yang 
langsung atau tidak langsung berkaitan dengan kehi- 
dupan masyarakat. Ia harus menguasai pengetahuan 
umum yang luas, di samping pengetahuan khusus 
pedhalangan. Sujamto kemudian merinci secara de- 
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